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Abstract 

The COVID-19 pandemic that has hit the whole world impacted all sectors, including the education sector. The learning 
process cannot be done face-to-face but virtually. E-learning is a form of online learning process that is highly dependent on 
information technology. In addition, it is necessary to consider the suitability of technology with the task so that the 
technology can support the implementation of user tasks. This study integrates the Unified Theory of Acceptance and Use 
Technology (UTAUT) and Task-Technology Fit (TTF) models to analyze student satisfaction through e-learning processes. 
This research used 157 samples of respondents from Budi Luhur University Jakarta. The collecting data using a questionnaire 
distributed via a Google form. Data analysis using Partial Least Square (SEM-PLS) approach with WarpPLS 6.0. software. 
These results showed that task characteristics had a significant effect on TTF. Technological features have significant effects 
on TTF. TTF has significant effects on performance expectations. Performance expectations and business expectations affect 
user satisfaction, but the condition of the facility does not significantly affect user satisfaction. Although, TTF and 
information quality have a significant effect on user satisfaction. Higher education managers need to pay attention to the 
factors driving student satisfaction in the use of e-learning, namely the suitability of the function and usability of e-learning, 
ease of use of e-learning, and the availability of organized information in e-learning. In addition, it is necessary to pay 
attention to the knowledge resources possessed by students to be able, to support the e-learning-based learning process. 

Keywords: UTAUT, TTF, user satisfaction. 

Abstrak 

Pandemi covid-19 yang melanda seluruh dunia berdampak pada semua sektor termasuk sektor pendidikan. Proses 
pembelajaran tidak bisa lagi dilakukuan secara tatap muka, tetapi secara virtual. E-learning adalah salah satu bentuk proses 
pembelajaran secara online, yang sangat tergantung pada teknologi informasi. Agar tujuan pembelajaran tercapai, maka 
teknologi informasi yang digunakan harus tepat dan berkualitas, sehingga dapat diterima pengguna dan berdampak pada 
kepuasan pengguna. Disamping itu perlu dipertimbangkan kesesuaian teknologi dengan tugas agar teknologi tersebut mampu 
mendukung pelaksanaan tugas pengguna. Penelitian ini mengintegrasikan model Unified Theory of Acceptance and Use 
Technologi (UTAUT) dan Task-Technologi Fit (TTF) untuk menganalisis kepuasan mahasiswa terhadap proses 
pembelajaran secara e-learning. Sebanyak 157 sampel respoden mahasiswa Universitas Budi Luhur Jakarta diambil dalam 
penelitian ini. Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang disebar melalui googleform. Analis data menggunakan 
pendekatan Partial Least Square (SEM-PLS) dengan software WarpPLS 6.0. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
karakteristik tugas berpengaruh signifikan terhadap TTF. Karakteristik teknologi berpengaruh signifikan terhadap TTF. TTF 
berpengaruh signifikan terhadap harapan kinerja. Harapan kinerja dan harapan usaha berpengaruh terhadap kepuasan 
penguna, namun kondisi fasilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna. Sedang TTF dan kualitas 
informasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna. Pengelola perguruan tinggi perlu memperhatikan faktor- 
faktor pendorong kepuasan mahasiswa dalam penggunaan e-learning yaitu kesesuaian fungsi dan kegunaan e-learning, 
kemudahan penggunaan e-learning dan ketersediaan informasi yang terorganisir dalam e-learning. Selain itu perlu 
diperhatikan terkait sumber daya pengetahuan yang dimiliki mahasiswa agar mampu mendukung dalam proses pembelajaran 
berbasis e-learning. 

Kata kunci: UTAUT, TTF, kepuasan pengguna. 

 
 

1. Pendahuluan 

Jurnal Ekobistek is licensed under a Creative Commons 4.0 International License. 

 
berdampak di  semua sektor, termasuk sektor 
kependidikan. Di sektor pendidikan, misalnya 

Pandemi Covid 19 yang melanda Indonesia pada awal 
tahun 2020 telah mengubah banyak aspek kehidupan 
manusia. Untuk mencegah penularan virus tersebut, 
pemerintah memberlakukan kebijakan publik berupa 
social distancing dan physical distancing. Hal tersebut 

pelakanaan pembelajaran tidak lagi dilakukan melalui 
tatap muka, tapi secara virtual. Namun, keberadaan 
kemajuan teknologi informasi mampu memberikan 
solusi, sehingga proses pembelajaran tetap 
terselenggara. Teknologi tersebut berada di bawah 
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payung e-learning yang lebih dikenal dengan istilah 
Learning Management System (LMS). Penggunaan 
sistem e-learning dalam proses penbelajaran memberi 
keuntungan karena adanya fleksibilitas dalam 
mengakses sumber belajar, peluang dalam 
mempromosikan pembelajaran mandiri dan mampu 
mengakomodasi lebih banyak siswa dalam kegiatan 
pembelajaran [1]. Beberapa contoh LMS yang 
digunakan di lingkungan pendidikan antara lain 
Moodle, Canvas, Blackboard dan Desire2Learn [2]. 

Perubahan sistem pembelajaran saat pandemi tersebut 
terpaksa dilakukan karena tidak ada format pengajaran 
lainnya. Hal ini memunculkan masalah baru misalnya 
tidak semua orang paham akan perkembangan 
teknologi, informasi dan komunikasi, terkait juga 
dengan kemampuan pendidik dan peserta didik dalam 
berinteraksi melalui media teknologi pembelajaran, 
kompetensi pendidik dalam mengajar online, kesiapan 
staf akademik dan siswa serta infrastruktur untuk 
kesuksesan transisi ke pembelajaran online. Untuk itu 
lembaga penddikan perlu mengatasi masalah akibat 
perubahan sistem pembelajaran seperti masalah 
peningkatan pekerjaan persiapan pembelajaran online, 
kesulitas mengukur pemahaman siswa dan mendorong 
partisipasi kelas [3]. 

Proses pembelajaran dengan sistem e-learning adalah 
pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi dalam 
prosesnya, sehingga diperlukan 3 komponen utama 
berupa teknologi sistem informasi, kualitas informasi 
dan kualitas layanan elektronik [4], [5]. Model 
teknologi informasi seperti Task-Technologi Fit (TTF) 
dan Unified Theory of Acceptance and Use Technologi 
(UTAUT) telah digunakan dengan baik dalam menilai 
penyerapan dan persepsi pengguna perangkat teknologi 
di berbagai bidang misalnya pendidikan [6], [7], 
kesehatan [8], [9], perbankan [10], [11]. 

Model UTAUT terdiri dari 4 faktor yaitu harapan 
kinerja, harapan usaha, pengaruh sosial dan kondsi 
fasilitas [12]. Selanjutnya, model ini terdiri dari 4 
moderator yaitu jenis kelamin, usia, kesukarelaan dan 
pengalaman. Harapan kinerja adalah tingkat di mana 
pengguna percaya bahwa penggunaan teknologi 
tertentu akan meningkatkan kinerja tugasnya. Harapan 
usaha merupakan persepsi seseorang tentang seberapa 
mudah atau sulitnya suatu tugas dapat dilakukan 
dengan teknologi. Pengaruh sosial diartikan bahwa 
seseorang merasakan pentingnya orang lain percaya 
bahwa seseorang harus menggunakan teknologi 
tersebut. Kondisi fasilitasi adalah keyakinan seseorang 
bahwa ada dukungan teknis dan non-teknis yang cukup 
dari suatu institusi untuk memungkinkan penggunaan 
sistem. Teori UTAUT menyatakan bahwa harapan 
kinerja dan harapan usaha adalah salah satu konstruksi 
penting yang menentukan penerimaan dan penggunaan 
teknologi. Harapan kinerja berisi manfaat yang 
dirasakan dan keuntungan relatif, sedangkan harapan 
usaha merupakan persepsi kemudahan penggunaan. 

Penelitian sebelumnya terkait model UTAUT dengan 
kepuasan pengguna, misalnya penelitian mengenai 
model UTAUT pada aplikasi pemesanan makanan 
yang mampu mendukung kepuasan pengguna dan niat 
untuk menggunakan kembali [13]. Hasil penelitian lain 
menunjukkan bahwa model UTAUT berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan nasabah bank, 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan siswa [6]. 
Demikian juga penelitian menunjukkan bahwa harapan 
kinerja, harapan usaha dan pengaruh sosial mempunyai 
dampak signifikan terhadap kepuasan pengguna [14]. 

TTF didefinisikan sebagai sejauh mana penggunaan 
teknologi cocok dalam memberikan bantuan terhadap 
penyelesaian tugas dan dapat memenuhi kebutuhan 
pengguna [15]. Model TTF menjelaskan bahwa model 
tersebut menekankan kesesuaian antara teknologi dan 
tugas individu artinya teknologi yang digunakan dapat 
mendukung pelaksanaan tugas individu (kinerja 
individu) [16]. Sedang diidentifikasi bahwa ada 3 
penentu TTF yaitu karakteristik teknologi, 
karakteristik tugas dan karakteristik individu [17]. Jadi 
model TTF menginformasikan bahwa pengguna akan 
menggunakan teknologi, jika cocok dengan tugasnya 
dan mampu meningkatkan kinerjanya. Penelitian 
sebelumnya terkait TTF dengan kepuasan pengguna 
menemukan bahwa TTF berdampak positif pada 
kepuasan pengguna [18], [19], berhubungan positif 
signifikan pada kepuasan siswa [20], [21], kepuasan 
mahasiswa [22]. 

Keberhasilan e-learning sangat terkait dengan kualitas 
informasi [23]. Kualitas informasi merupakan 
keyakinan pengguna internet terhadap informasi 
internet yang akurat, relevan, up to date, tepat dan 
lengkap serta tampilan dan format baik, mudah 
dipahami dan ditafsirkan [24]. Penelitian yang telah 
dilakukan menunjukkan bahwa kualitas informasi 
berdampak positif terhadap kepuasan pengguna [25]. 

Kepuasan pengguna merupakan persepsi kepuasan 
pengguna terhadap keputusannya menggunakan 
internet dan seberapa baik harapannya terpenuhi. 
Kepuasan dalam pembelajaran online menyangkut 
sikap siswa terhadap pengalaman pembelajaran, 
fasilitas dan kualitas layanan [26]. Kepuasan pengguna 
tergantung dari metode dan pendekatan gaya mengajar 
[27], sumber daya dan layanan [28], ketrampilan dan 
penerimaan [29]. Hasil penelitian sebelumnya 
menjelaskan bahwa kepuasan siswa terhadap 
pembelajaran secara online berdampak pada kinerja 
siswa [30]. 

Aspek utama TTF dan UTAUT adalah kepuasan 
pengguna dengan teknologi yang mereka gunakan dan 
tingkat penggunaan teknologinya Penelitian ini perlu 
dilakukan mengingat bahwa sistem pembelajaran 
secara online harus dilakukan akibat adanya pandemi 
Covid 19. Hal ini memberi konsekuensi kepada 
pengguna baik mahasiswa, dosen dan staf akademik 
agar terus belajar secara efektif dengan teknologi 
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pembelajaran. Untuk itu, teknologi yang mampu 
memberi manfaat dan kemudahan dalam 
menggunakannya serta pengguanan teknologi yang 
tepat, selaras dengan kebutuhan tugas ditambah 
kualitas informasi yang up-to-date, tepat, akurat dan 
relevan akan mendukung penerimaan dan penggunaan 
teknologi tersebut, sehingga mampu meningkatkan 
kepuasan pengguna, yang pada akhirnya akan 
meningkatkan kinerja mahasiswa. Disamping itu juga 
akan mampu mengidentifikasi area perbaikan dan 
identifikasi pembelajaran yang lebih baik. 

Penelitian ini menilai kepuasan mahasiswa terhadap e- 
learning sebagai sarana pembelajaran online, dengan 
mengintegrasikan model UTAUT dan TTF. Model 
penelitian terdiri dari faktor-faktor yang mendukung 
teori terpadu penerimaan dan penggunaan teknologi, 
kesesuaian tugas teknologi dan kualitas informasi 
untuk menyelidiki kepuasan pengguna e-learning pada 
proses pembelajaran seperti pada gambar 1. 

 

Gambarl 1. Kerangka Konseptual Penelitian 

2. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
menjelaskan hubungan antar variabel. Populasi 
penelitian adalah mahasiswa Universitas Budi Luhur 
(UBL). Jumlah minimal sampel yaitu minimal sebesar 
10 kali jumlah indikator terbesar yang digunakan untuk 
mengukur satu konstruk [31]. Sehingga jumlah 
minimal sampel penelitian ini sebesar 40. Namun 
penelitian ini menggunakan sampel lebih besar yaitu 
157 responden. 

Data penelitian dikumpulkan melalui kuesioner yang 
disebar secara online menggunakan googleform 
dengan skala Likert 1-5 sebagai bentuk persetujuan 
terhadap pertanyaan. Uji validitas dan reliabilitas 
instrumen dilakukan agar ketepatan dan kekonsistenan 
instumen dapat diketahui. Hasil uji validitas dan 
reliabilitas instrumen menunjukkan bahwa semua 
instrumen memenuhi kriteria. 

Analisis data menggunakan pendekatan Partial Least 
Square (SEM-PLS) dengan software WarpPLS 6.0 
melalui 3 tahapan yaitu uji outer model, inner model 
dan uji hipotesis. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Tujuan penelitan adalah untuk menjelaskan pengaruh 
UTAUT, TTF dan kualitas informasi terhadap 
kepuasan pengguna (mahasiswa) pada pembelajaran e- 
learning. Hasil uji outer model dapat dilihat pada tabel 
1, sedang hasil uji inner model ditunjukkan pada tabel 
2. 

Tabel 1. Hasil Uji Outer Model 
 

Variabel Item 
Loading 

Factor 

Compisite 

Reliability 

Cronbachs 

Alpha 

Karakteristik 
Tugas (TAC) 

TAC1 0.891   

TAC2 0.941 0.936 0.897 
TAC3 0.900   

Karakteristik 
Technologi 
(TEC) 

TEC1 0.876   

TEC2 0.871 0.910 0.852 
TEC3 0.888   

Task 

Techonology 
Fit (TTF) 

TTF1 0.884   

TTF2 0.919 0.933 0.892 
TTF3 0.917   

 PE1 0.918   

Harapan 
Kinerja (PE) 

PE2 0.914 
0.930 0.899 PE3 0.881 

 PE4 0.792   

Harapan 
Usaha (EE) 

EE1 0.927   

EE2 0.900 0.930 0.887 
EE3 0.881   

Kondisi 
Fasilitas 
(FC) 

FC1 0.830   

FC2 0.856 
0.915 0.876 FC3 0.894 

FC4 0.834   

Kualitas 
Informasi 
(IQ) 

IQ1 0.933   

IQ2 0.944 0.960 0.937 
IQ3 0.951   

Kepuasan 
Pengguna 

   (US) 

US1 0.907   

US2 0.919 0.936 0.898 
US3 0.906   

Tabel 2. Hasil Uji Inner Model 
 

Variabel R2 Q2 

Task-Technologi Fit (TTF) 0.647  

Harapan Usaha 0.697  

   Kepuasan Pengguna  0.861  

Hasil uji outer model yaitu menunjukkan bahwa semua 
kritreria memenuhi persyaratan. Uji Convergent 
Validity menunjukkan nilai loading factor semua 
indikator lebih dari 0.7. Uji discriminant validity 
memperlihatkan bahwa nilai loading factor masing- 
masing konstruk yang dituju lebih besar dari pada 
loading factor konstruk lainnya. Uji composite 
reliability menunjukkan nilainya lebih besar dari 0.7 
dan Cronbach Alpha nilai lebih besar dari 0.6 [32]. 

Hasil uji inner model menunjukkan nilai R2 variabel 
TTF sebesar 0.647 artinya bahwa 64.7% variasi TTF 
dapat dijelaskan oleh karakteristik tugas dan 
karakteristik teknologi, sedang 35.3% dapat dijelaskan 
oleh variabel lain. Nilai Q2 sebesar 0.861 
menunjukkan bahwa model yang dibangun mempunyai 
predictive relevance yang besar dan kuat. 

Hasil uji hipotesa pada tabel 3 menunjukkan bahwa 
semua hipotesa didukung kecuali H5 yaitu pengaruh 
kondisi fasilitas terhadap kepuasan pengguna tidak 
didukung. 
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Tabel 3. Hasil Uji Inner Model 
 

 Hipotesis 
Koefisien 

           Jalur p-value Hasil 

H1 TAC → TTF 0.641 0.002 didukung 
H2 TEC → TTF 0.226 <0.001 didukung 
H3 PE → US 0.197 0.006 didukung 
H4 EE → US 0.329 <0.001 didukung 
H5 FC →US 0.126 0.053 Tidak didukung 
H6 TTF → PE 0.835 <0.001 didukung 
H7 TTF → US 0.192 0.007 didukung 

   H8 IQ → US 0.171 0.014 didukung  

 
 

Hasil uji hipotesis 1 menunjukkan bahwa karakteristik 
tugas (TAC) berpengaruh signifikan terhadap 
kesesuaian tugas-teknologi (TTF). Hal ini dapat dilihat 
dari persepsi mahasiswa yang merasa perlu mengakses 
materi pembelajaran dari mana dan kapan saja serta 
mahasiswa merasa perlu memperoleh dan mengetahui 
infomasi pembelajaran dari mana saja dan kapan saja. 
Dari ketiganya, pentingnya memperoleh informasi 
materi pembelajaran mempunyai peran paling utama 
dalam mengukur karakteristik tugas, yang ditunjukkan 
oleh factor loading paling tinggi (0.941) dari yang lain. 
Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang 
menyimpulkan bahwa karakteristik tugas berpengaruh 
signifikan terhadap karakteristik tugas-teknologi (TTF) 
[21]. 

Uji hipotesis 2 menemukan bahwa karakteristik 
teknologi (TEC) berpengaruh signifikan terhadap 
kesesuaian tugas-teknologi (TTF). Pengaruh tersebut 
ditimbulkan karena mahasiswa merasa bahwa e- 
learning yang digunakan mampu menyediakan layanan 
dimana-mana, mampu memberi layanan secara real- 
time dan andal. E-learning yang mampu memberikan 
layanan andal berperan paling besar dalam 
mempengaruhi TTF, ini dilihat dari loading factor 

paling tinggi (0.888). Penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 
karakteristik teknologi berpengaruh signifikan 
terhadap TTF [20],[26],[33]. 

Hasil hipotesis 3 menunjukkan bahwa harapan kinerja 
(PE) berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 
pengguna (US). Hal ini mengandung pengertian bahwa 
semakin besar kepercayaan pengguna terhadap 
penggunaan teknologi tertentu akan meningkatkan 
kinerja tugasnya, maka akan semakin meningkat 
kepuasannya. Kepuasan pengguna tersebut disebabkan 
karena mahasiswa merasa bahwa e-learning berguna 
dan membantu dalam proses pembelajaran selama 
pandemi, mampu meningkatkan kenyamanan proses 
pembelajaran dan kualitas kualitas belajar selama 
pandemi. Manfaat yang dirasakan mahasiswa akan 
kegunaan e-learning dalam proses pembelajaran 
selama pandemi merupakan faktor dominan dalam 
mempengaruhi kepuasan pengguna, ditunjukkan 
dengan nilai loading factor paling tinggi (0.918) 
dibanding yang lain. Penelitian ini memperkuat 
penelitian sebelumnya yang menyimpulkan harapan 

kinerja berpengaruh signifikan kepuasan pengguna 
[34]. 

Uji hipotesis 4 memperlihatkan bahwa harapan usaha 
(EE) berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 
pengguna (US). Artinya bahwa semakin sedikit usaha 
yang dikeluarkan pengguna, maka kepuasan pengguna 
semakin besar. Usaha yang kecil dalam penggunaan e- 
learning ditunjukkan dengan kemudahan dalam 
menggunakan, mudah dimengerti dan jelas, serta 
nyaman dalam penggunaannya. Jika dilihat dari 
loading factor yang mempunyai nilai paling tinggi 
dengan yang lain (0.927), maka faktor kemudahan 
dalam menggunakan e-learning menjadi faktor 
dominan dalam mengukur harapan usaha. 

Hipotesis 5 penelitian ini menyatakan bahwa kondisi 
fasilitas (FC) berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan penggunan, ternyata tidak didukung. Hal ini 
disebabkan oleh 3 pihak yaitu dari pihak manajemen 
perguruan tinggi, mahasiswa dan lingkungan. Dari 
pihak manajemen menunjukkan bahwa mahasiswa 
merasa belum yakin jika panduan penggunaan e- 
learning tersedia tepat pada waktunya. Dari pihak 
mahasiwa memperlihatkan bahwa sumber daya yang 
dimiliki mahasiswa belum mendukung dalam 
penggunaan e-learning. Sedang dari pihak lingkungan 
terlihat belum adanya dukungan atas kesulitan yang 
dialami mahasiswa dalam menggunakan e-learning. 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang 
menyatakan bahwa kepuasan pengguna tergantung 
pada sumber daya dan layanan [35], serta juga 
tergantung pada keterampilan dan penerimaan [36]. 

Hasil uji hipotesis 6 menemukan bahwa TTF 
berpengaruh signifikan terhadap harapan kinerja (PE). 
Artinya, semakin tinggi kesesuaian tugas-teknologi 
yang digunakan, maka semakin besar kepercayaan 
pengguna bahwa penggunaan teknologi tertentu akan 
meningkatkan kinerja tugasnya. Hal ini dapat dilihat 
dari persepsi responden yang merasa bahwa e-learning 
cocok digunakan selama pandemi dan mempunyai 
fungsi sesuai kebutuhan dalam proses pembelajaran. 
Dilihat dari loading factor yang tertinggi (0.919) 
dibanding yang lain pada variabel TTF, kesesuaian 
fungsi pada e-learning dalam proses pembelajaran 
mempunyai peran paling utama dalam mengukur TTF. 
Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan 
sebelumnya bahwa TTF berpengaruh signifikan 
terhadap harapan kinerja [37], [38]. 

Uji hipotesis 7 menunjukkan bahwa TTF berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan penggunan (US). Artinya 
semakin besar kesesuaian teknologi yang digunakan 
dalam penyelesaian tugas maka semakin meningkat 
kepuasan pengguna. Pendorong kepuasan pengguna 
tersebut adalah kesesuaian fungsi e-learning dan 
kemampuan e-learning dalam memenuhi kebutuhan 
selama proses pembelajaran. Kepuasan tersebut sangat 
nampak pada pemenuhan harapan mahasiswa terhadap 
proses pembelajaran e-learning selama pandemi. 
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Penelitian ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya 
bahwa TTF berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 
pengguna [14], [18], [19]. 

Hasil uji hipotesis 8 menemukan bahwa kualitas 
informasi (IQ) berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan pengguna (US). Artinya semakin baik 
kualitas informasi pada sistem e-learning, semakin 
tinggi tingkat kepuasan mahasiswa. Kualitas informasi 
tersebut ditunjukkan dengan ketersediaan informasi 
terkini, akurat dan terorganisir pada sistem e-learning. 
Ketersediaan informasi yang terorganisir mempunyai 
peran yang paling penting dalam pengukuran kualitas 
informasi, ditunjukkan dengan nilai loading factor 
paling tinggi yaitu 0.951. Hasil penelitian ini 
memperkuat penelitian sebelumnya yaitu kualitas 
informasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 
pengguna [4], [24], [25]. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa 
karakteristik tugas dan karakterisitk berpengaruh 
signifikan terhadap kesesuaian tugas-teknologi (TTF). 
Model UTAUT yang berupa harapan kinerja dan 
harapan usaha berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan pengguna. Namun kondisi fasilitas tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna. 
Kesesuaian tugas-teknologi (TTF) berpengaruh 
signifikan harapan usaha. Demikian juga kesesuaian 
tugas-teknologi (TTF) dan kualitas informasi 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan mahasiswa. 
Selanjutnya kepuasan mahasiswa dalam proses 
pembelajaran dengan system e-learning diharapkan 
akan mampu meningkatkan kinerja mahasiswa. 
Sehubungan dengan hal tersebut, hendaknya pengelola 
perguruan tinggi perlu memperhatikan faktor-faktor 
pendorong kepuasan mahasiswa dalam penggunaan e- 
learning yaitu kesesuaian fungsi e-learning, kegunaan 
e-learning, kemudahan penggunaan e-learning dan 
ketersediaan informasi yang terorganisir dalam e- 
learning. Pihak manajemen juga perlu memperhatikan 
terkait sumber daya pengetahuan yang dimiliki 
mahasiswa agar mampu mendukung dalam proses 
pembelajaran berbasis e-learning. 
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